PENINGKATAN PERKEMBANGAN SOSIAL ANAK MELALUI
PERMAINAN ASOSIATIF DI TAMAN KANAK-KANAK
MAWAR V KECAMATAN PAUH DUO
KABUPATEN SOLOK SELATAN

SKRIPSI

untuk memenuhi sebagai persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

Oleh

MELDA ROZA
NIM. 2011/1109555

JURUSAN PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2013









ABSTRAK

Melda Roza. 2013. Peningkatan Perkembangan Sosial Anak melalui
Permainan Asosiatif di Taman Kanak-Kanak Mawar V Kecamatan Pauh
Duo Kabupaten Solok Selatan. Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak
Usia Dini. Fakultas llmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Perkembangan sosial anak di TK Mawar V Kecamatan Pauh Duo
Kabupaten Solok Selatan masih rendah disebabkan oleh kurangnya penggunaan
metode dan media yang bervariasi. Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah
untuk mengetahui perkembangan sosial anak melalui permainan asosiatif di TK
Mawar V Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action
research) yaitu suatu penelitian bersifat meningkatan mutu pembelajaran di kelas.
Secara profesional guru untuk memperbaiki proses pembelajaran di laksanakan
dengan subjek penelitian ini adalah di TK Mawar V Kecamatan Pauh Duo.
Kabupaten Solok Selatan pada kelompok B2 yang berjumlah 16 orang anak.
Penelitian dilakukan pada tahun ajaran 2012/2013. Pelaksanaan Instrument
penelitian adalah format observasi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi dan dokumentasi. Data perkembangan sosial anak di analisis dengan
teknik persentase.

Hasil penelitian siklus 1 tiga kali pertemuan dan siklus Il tiga kali
pertemuan telah menunjukan adanya peningkatan perkembangan sosial anak dari
siklus I pada masih rendah, setelah dilakukan tindakan pada siklus Il sudah terjadi
peningkatan yang sangat tinggi yaitu sudah mencapai KKM 75%. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah di lakukan dapat di simpulkan bahwa terjadinya
peningkatan perkembangan sosial anak melalui permainan asosiatif di TK Mawar
V Kecamatan Pauh Duo. Kabupaten Solok Selatan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hak dan kebutuhan dasar dari setiap
manusia. Upaya peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu usaha yang
strategis dalam mencapai keberhasilan pembangunan nasional. Setiap warga
negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang
bermutu, tidak terkecuali bagi anak usia dini. Hal ini disebabkan karena
pendidikan dapat meningkatkan kehidupan serta harkat dan martabat manusia.
Demikian pula negara kita, pendidikan telah diamanatkan dalam Undang-
Undang No 20 tahun 2003 pasal 1 butir 14 tentang sistem pendidikan

nasional, yang menyebutkan bahwa:

“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang

ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6

tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut”.

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang berorientasi
kepada kebutuhan anak dan perkembangan anak. Anak usia dini adalah anak
yang membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi
semua aspek perkembangan. Salah satu pendidikan anak usia dini adalah

Taman Kanak-Kanak (TK). Dalam hal ini pendidikan TK membantu anak

didik mengembangkan berbagai potensi, baik phsikis maupun fisik yang



meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial, emosional, kognitif, bahasa, fisik

motorik, kemandirian dan seni.

Pendidikan anak usia dini merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan nasional. Ada 3 bentuk satuan pendidikan yaitu (a) jalur Pendidikan
formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), (b) jalur
pendidikan non formal berbentuk kelompok bermain atau Play Group, Taman
Penitipan Anak (TPA) (c) Jalur pendidikan informal yang diselenggarakan di

dalam lingkungan keluarga.

Salah satu aspek perkembangan sosial anak yaitu kemampuan anak
beradaptasi dilingkungan. Perkembangan sosial anak vyaitu kemampuan
berprilaku sesuai dengan tuntutan sosial. Perkembangan sosial anak tumbuh
dari keluarga setelah itu diperluas dengan interaksi sosial dengan lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat. Perkembangan sosial pada masa kanak-
kanak tumbuh dari hubungan anak yang erat dengan orang tua atau pengasuh.
Interaksi sosial diperluas dari rumah ke tetangga dan dari Taman Kanak-Kanak

ke Sekolah Dasar.

Pada umumnya ada tiga faktor yang menghambat perkembangan sosial
anak usia dini yaitu faktor keluarga, faktor lingkungan, dan faktor metode
pembelajaran. Jika keluarga dan lingkungannya mempunyai perilaku sosial
yang baik maka anak akan mempunyai perilaku sosial yang baik pula,
sebaliknya jika keluarga dan lingkungannya berperilaku sosial tidak baik maka

anak tersebut juga tidak akan mempunyai perilaku sosial yang baik.



Salah satu metode yang dapat merangsang perkembangan sosial anak
adalah metode bermain. Metode bermain di Taman Kanak-kanak (TK)
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan perkembangan sosial anak ke
arah yang lebih baik. Bermain merupakan pengalaman belajar yang berharga,
karena ketika bermain anak dapat mendorong imajinasi dan mengeluarkan

ide-idenya.

Berdasarkan pengamatan di Taman Kanak-kanak (TK) Mawar V
Kecamatan Pauh Duo, Kabupaten Solok Selatan terlihat bahwa perkembangan
sosial anak masih rendah. Hal ini terbukti dari banyak anak yang memiliki
prilaku seperti halnya anak lebih asyik bermain sendiri dari pada bermain
dengan temannya,. Hal ini dapat dilihat pada saat anak bermain pada waktu
istirahat ataupun belajar. Anak belum memiliki sikap tolong menolong dan
empati sesama teman. Anak lebih cenderung bermain sendiri dan enggan
bergabung dengan temannya, contohnya anak melakukan aktivitas bermain
sendiri tanpa mempedulikan temannya. Selain itu, dapat juga dilihat anak
belum memiliki sikap bekerja sama dan empati sesama teman. Anak tidak
memperdulikan temannya dan lebih mementingkan dirinya sendiri, contohnya
anak tidak mau meminjamkan pewarna pada teman yang tidak membawa
pewarna pada saat belajar mewarnai gambar. Faktor penyebabnya adalah
karena pembelajaran guru kurang menarik, guru kurang melalukan
pendekatan, serta kurang menarik dan bervariasinya alat dan media guru

dalam belajar.



B.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penulis tertarik mengangkat
masalah ini menjadi sebuah penelitian tindakan kelas dengan judul
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Perkembangan Sosial Anak
Melalui Permain Asosiatif di Kelas B2 TK Mawar V Kecamatan Pauh Duo

Kabupaten Solok Selatan”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, dapat
diidentifikasikan permasalahan yang berhubungan dengan perkembangan
kognitif anak. Permasalahan tersebut sebagai berikut.
1. Perkembangan sosial anak masih rendah
2. Anak memiliki perilaku seperti halnya anak lebih asyik bermain sendiri

daripada bermain dengan temannya

3. Anak memiliki perilaku tidak sabar menunggu giliran
4. Alat dan media yang digunakan kurang bervariasi
Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah
pada pembahasan ini yaitu masih rendahnya perkembangan sosial anak
Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, terlihat masih rendahnya
perkembangan sosial anak, maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu
“Bagaimana permainan asosiatif dapat meningkatkan perkembangan sosial

anak di TK Mawar V di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan?”



E. Tujuan Penelitan

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan perkembangan
sosial anak melalui permainan asosiatif di TK Mawar V Kecamatan Pauh

Duo Kabupaten Solok Selatan.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak

sebagai berikut :

1. Bagi anak, penelitian bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan sosial
anak sesuai dengan tahap perkembanganya

2. Bagi guru, sebagai pendekatan untuk mengoptimalkan kemampuan sosial
anak

3. Bagi orang tua, menambah pengetahuan dalam meningkatkan
perkembangan sosial anak

4. Bagi TK, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam
meningkatkan kemampuan sosial anak.

5. Bagi peneliti, meningkatkan kemampuan profesional guru



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan
dalam dua siklus melalui permainan asosiatif dalam perkembangan sosial anak
pada TK Mawar V Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan ditarik

simpulan sebagai berikut.

1. Permainan asosiatif dapat meningkatkan perkembangan sosial anak

2. Peningkatan perkembangan sosial tersebut dapat dibuktikan dengan
meningkatnya nilai perkembangan sosial pada siklus 1l

3. Pelaksanaan permainan asosiatif dapat meningkatkan perkembangan sosial
anak, terutama pada saat anak terlibat bermain dengan teman, anak bersedia
mengikuti aturan dalam permainanan, anak bekerja sama dengan teman ,
dan bersedia berbagi dengan teman. Hasilnya dapat dilihat pada uraian di
yaitu, pada kondisi awal. Pada aspek 1 anak dapat terlibat bermain dengan
teman yaitu anak pada aspek sangat tinggi berjumlah 2 anak (13%). Anak
berada pada aspek tinggi berjumlah 2 anak (13%). Anak berada pada
aspek rendah berjumlah 12 anak (75%). Pada aspek 2 Anak bersedia
mengikuti aturan dalam bermain, anak pada aspek sangat tinggi berjumlah
1 anak (6 %). Anak berada pada aspek tinggi berjumlah 2 anak (13%).
Anak berada pada aspek rendah berjumlah 13 anak (81%). Pada aspek 3
Anak bekerja sama dengan teman teman pada aspek sangat tinggi

berjumlah 1 anak (6%). Anak berada pada aspek tinggi berjumlah 3 (19%)
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anak. Anak berada pada aspek rendah berjumlah 12 orang (75%). Pada
aspek 4 Anak bersedia berbagi dengan teman pada aspek sangat tinggi
berjumlah 2 anak (13%). Anak berada pada aspek tinggi berjumlah 1 (7%)

anak. Anak berada pada aspek rendah berjumlah 13 orang (81%).

Pada siklus | pertemuan ketiga yaitu Aspek 1 anak dapat terlibat
bermain dengan teman yaitu anak pada aspek sangat tinggi berjumlah 4
anak (25%). Anak berada pada aspek tinggi berjumlah 4 anak (25%).
Anak berada pada aspek rendah berjumlah 8 anak (50%). Aspek 2 anak
bersedia mengikuti aturan dalam bermain, anak pada aspek sangat tinggi
berjumlah 4 anak (25%) Anak berada pada aspek tinggi berjumlah 3 anak
(19%). Anak berada pada aspek rendah berjumlah 9 anak (57%). Aspek 3
anak bekerja sama dengan teman pada aspek sangat tinggi berjumlah 5
anak (31%). Anak berada pada aspek tinggi berjumlah 3 (19%) anak.
Anak berada pada aspek rendah berjumlah 7 orang (43%). Aspek 4 anak
bersedia berbagi dengan teman pada aspek sangat tinggi berjumlah 6 anak
(38%). Anak berada pada aspek tinggi berjumlah 3 (19%) anak. Anak

berada pada aspek rendah berjumlah 8 orang (50%).

Selanjutnya, pada siklus Il pertemuan ketiga yaitu, Aspek 1 anak
dapat terlibat bermain dengan teman yaitu anak pada aspek sangat tinggi
berjumlah 12 anak (75%). Anak berada pada aspek tinggi berjumlah 3
anak (19%). Anak berada pada aspek rendah berjumlah 1 anak (6%).

Aspek 2 anak bersedia mengikuti aturan dalam bermain, anak pada aspek
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sangat tinggi berjumlah 12 anak (75%) Anak berada pada aspek tinggi
berjumlah 3 anak (19%). Anak berada pada aspek rendah berjumlah 1
anak (6%). Aspek 3 anak pada aspek bekerja sama dengan teman sangat
tinggi berjumlah 12 anak (75%). Anak berada pada aspek tinggi
berjumlah 3 (19%) anak. Anak berada pada aspek rendah berjumlah 1
orang (6%). Aspek 4 anak bersedia berbagi dengan teman pada aspek
sangat tinggi berjumlah 12 anak (75%). Anak berada pada aspek tinggi
berjumlah 3 (19%) anak. Anak berada pada aspek rendah berjumlah 1
orang (6%).

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan tinjauan kajian teoritis, maka

implikasi penelitian ini adalah:

1. Selama ini perkembangan sosial anak hanya di kembangkan dengan cara
belajar berkelompok di dalam kelas. Namun setelah penelitian, ditemukan
bahwa permainan asosiatif dapat meningkatkan perkembangan sosial anak

2. Aplikasi permainan asosiatif ini memudahkan guru dalam mengembangkan
perkembangan sosial anak, karena permainannya menarik dan membuat
anak terlibat untuk bersosialisasi.

C. Saran

Berdasarkan  hasil penelitian ini maka perlu kiranya permainan
asosiatif dalam meningkatkan perkembangan sosial di TK Mawar V

Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan
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. Bagi lembaga PAUD, hendaknya menunjang fasilitas pengajaran dengan
cara menggunakan teknik, media dan metode

. Bagi guru, agar permainan asosiatif ini didayagunakan secara optimal

. Bagi anak penggunaan permainan asosiatif dapat meningkatkan
perkembangan sosial anak.

. Bagi orang tua, menambah pengetahuan dalam meningkatkan
perkembangan sosial anak

. Bagi TK, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam
meningkatkan kemampuan sosial anak.

. Bagi peneliti lain, sebagai informasi dan perbandingan dalam melakukan

penelitian yang lebih mendalam
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